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Abstract

The existence of Javanese toke and Minang toke in the livestock market of Agropolitan Gunung Medan is a unique feature of livestock markets in other Minangkabau areas. The Javanese toke was able to survive while the Minang toke slowly disappeared and was replaced by a toke that came from the Javanese tribe. The purpose of this study was to see the tendency of the survival of the Javanese gecko and the persistence of the Minang gecko in the Agropoplitan Livestock Market, Mount Medan, Kenagarian, Mount Medan, Sitiung District, Dharmasraya Regency.
This research is a qualitative research with an intrinsic case study type. This research was conducted at the Agropoplitan livestock market in Mount Medan, Kenagarian, Mount Medan, Sitiung District, Dharmasraya Regency. Informants from this study consisted of livestock toke, livestock market officers, livestock buyers, breeders and local communities. Data collection techniques by means of interviews, documentation and direct observation in the field. While the data analysis used in this study is the analysis of Milles Huberman.
The results of this study found that the Javanese toke tend to exist more than the Minang toke because the social capital owned by the Javanese toke is higher than the social capital market of the Minang toke. The level of trust and discipline of the Javanese toke is the main capital in winning the contestation in this Agropolitan livestock market. Social capital is one of the determinants in increasing the existence of the Javanese toke in the agropolitan livestock market arena of Gunung Medan. Toke Jawa is able to build and form a social network based on friendship so that Toke Jawa always survives. This research is expected to add to the scientific treasures in the social field. Social capital can be an important thing in showing a person's existence in society. The government and the community in Dharmasraya Regency should be more active in developing the Gunung Medan Agropolitan livestock market, Dharmasraya Regency.
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I. PENDAHULUAN 
Pada era Otonomi Daerah, setiap daerah mempunyai kewenangan yang cukup luas untuk membuat perencanaan pembangunan di daerahnya masing-masing. Hal ini berarti daerah harus lebih mampu menetapkan skala prioritas yang tepat untuk memanfaatkan potensi daerahnya dengan tetap memperhatikan aspek ekonomi, sosial, kelestarian budaya dan lingkungan hidup agar pembangunan dapat berjalan secara berkesinambungan. 
Pada saat yang bersamaan, daerah harus lebih mampu menggali pendapatan asli daerah yang lebih besar, karena penerimaan daerah yang dilimpahkan dari pusat sudah terbatas. Oleh karena itu pemerintah daerah harus mampu memacu perekonomian daerah demi kemajuan daerah. Setiap daerah memiliki potensi yang berbeda-beda, yang dapat dimanfaatkan daerah untuk pembangunan daerahnya. Potensi wilayah Kabupaten Dharmasraya, terutama potensi komoditas peternakan sapi, diharapkan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin guna mendukung perekonomian daerah. Oleh karena itu, potensi ini harus digali dan dikembangkan khususnya dalam kaitan komoditas unggulan.
Pembangunan peternakan pada era globalisasi bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang sehat, produktif dan kreatif melalui peternakan yang tangguh berbasis sumber daya lokal. Perternakan merupakan suatu sektor usaha yang sangat dikembangkan oleh pemerintahan Kabupaten Dharmasaraya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Dharmasraya. Pemerintahan Dharmasraya bertekad untuk menjadi penghasil ternak dan pemenuhan kebutuhan pangan terbesar di Sumatera Barat. 
Dengan melihat fakta yang ada di lapangan bahwa Kabupaten Dharmasraya sangat berpotensi untuk menjadi sentral peternakan. Luasnya lahan yang tersedia sangat mendukung daerah tersebut menjadi sentral penghasil pangan hewani terbesar. Usaha peternakan di Kabupaten Dharmasraya di dominasi oleh peternakan rakyat. Pertenakan sapi yang ditekuni oleh masyarakat di Kabupaten Dharmasraya dikelola oleh rakyat. Pembangunan peternakan tidak hanya diarahkan pada peningkatan produksi dan pendapatan peternak tetapi diperluas hingga mencakup pengembangan agribisnis secara terpadu. Peternak sebagai subyek pembangunan didorong ke arah pemahaman peternakan menjadi sumber pendapatan. Pembangunan usaha peternakan dilakukan secara sinergis, mulai dari hulu sampai hilir dan tidak berhenti hanya di tingkat produksi, tetapi juga sebagai pelaku paska panen seperti pengolahan dan pemasaran.
Penjualan ternak yang dilakukan toke tidak hanya ada di Pasar ternak Gunung Medan saja, tetapi di wilayah Minangkabau lainnya penjualan ternak juga dilakukan oleh toke di pasar ternak seperti  di Muaro Paneh, Palangki, Batu Sangkar dan lain-lainnya. Di pasar-pasar ternak Minangkabau ini yang menjadi penjual merupakan toke. Toke memiliki peran yang sangat penting di dalam transaksi jual beli pada pasar ternak. Peternak tidak bisa secara secara langsung menjual ternaknya ke pasar ternak, tetapi harus melalui toke terlebih dahulu. Perbedaan pasar ternak di Gunung Medan ini dengan pasar ternak di wilayah Minangkabau lainya yaitu terletak kepada toke yang ada di pasar ternak Gunung Medan. Toke yang terdiri dari pembauran suku Jawa dan suku Minang, sedangkan di pasar ternak Minangkabau lainnya yang menjadi toke merupakan suku Minang saja.
Keberadaan toke Jawa dan toke Minang pada pasar ternak Agropolitan Gunung Medan menjadi suatu keunikan dari pasar ternak yang ada di wilayah Minangkabau lainnya. Toke Jawa yang merupakan penduduk transmigran dari Kabupaten Dharmasraya mampu bertahan di pasar ternak Agropolitan Gunung Medan, sedangkan toke Minang yang merupakan penduduk asli dari Kabupaten Dharmasraya perlahan-lahan hilang dan berganti dengan toke yang berasal dari suku Jawa. 
Berangkat dari fenomena tersebut, maka penulis melakukan penelitian mengenai eksistensi toke dalam aktivitas jual beli ternak di Pasar ternak Agropolitan Gunung Medan. Peneliti melihat toke Jawa mampu eksis di dalam aktivitas jual beli ternak di pasar ternak Agropolitan Gunung Medan dengan membentuk jaringan sosial di pasar ternak Gunung Medan, sedangkan toke Minang yang merupakan penduduk asli dari Kabupaten Dharmasraya tidak mampu bertahan di dalam aktivitas jual ternak di pasar ternak Agropolitan Gunung Medan.
II. METODE
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pasar ternak Agropolitan Gunung Medan Kenagarian Gunung Medan Kecamatan Sitiung  Kabupaten  Dharmasraya. 
B. Metode Penelitian
Penelitian ini tentang eksistensi toke dalam aktivitas jual beli ternak di Pasar Ternak Agropolitan Gunung Medan Kabupaten Dharmasraya ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative research)
C. Informan Penelitian 
Informan penelitian yaitu toke dan peternak

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dikumentasi

III. PEMBAHASAN
A. Aktivitas Jual Beli Ternak di Pasar Ternak Agropolitan Gunung Medan Kabupate Dharmasraya
1. Pemilik Ternak
Pemilik ternak merupakan orang yang memiliki ternak dan memelihara ternak yang akan dijual di pasar ternak. Pemiliki ternak di Kabupaten Dharmasraya ini tidak datang langsung ke pasar ternak, mereka hanya menunggu toke untuk datang membeli ternak ke tempat mereka. Pemilik ternak disini yaitu masyarakat di Kabupaten Dharmasraya. Berdasarkan observasi peneliti selama di lapangan, peneliti dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa masyarakat di Kabupaten Dharmasraya banyak memiliki usaha sampingan sebagai peternak sapi...
2. Toke
Toke akan berfungsi sebagai perantara antara Pemilik Ternak dengan Pembeli Ternak. Selama Pasar ternak berlangsung maka toke lah yang berhak berkeliling menjajakan ternak untuk dipasarkan. Dalam proses bertransaksi khususnya tentang harga, seorang toke akan berusaha untuk memperoleh keuntungan dari ternak yang akan mereka jual. Toke di pasar ternak Agropolitan gunung Medan ini terdiri dari toke Jawa dan toke Minang. Toke di pasar ternak Agropolitan ini harus mampu untuk bersaing dengan toke lainnya di dalam menjual ternak yang mereka bawa
3. Produk
Pada pasar ternak produk yang dijual merupakan hewan-hewan ternak untuk konsumsi masyarakat. Produk yang dijual dipasar ternak Agropolitan Gunung Medan ini yang dijual hanyalah sapi, jenis sapi yang dijual yaitu sapi bali, sapi simental dan sapi PO. Penjualan ternak lainya di pasar ternak ini belum ada, karena kebanyakan pembeli yang datang ke pasar ternak ini hanya membeli sapi.
4. Pembeli Ternak.
Pembeli ternak di Pasar ternak Agropolitan Gunung Medan ini yaitu toke yang berasal dari daerah lain di luar Kabupaten Dharmasraya. Kedatangan mereka ke Pasar Ternak Agropolitan ini untuk memperoleh ternak yang akan mereka jual di pasar ternak tempat mereka tinggal. Jumlah pembeli yang datang ke pasar ini tergantung hari-harinya. Jika pada saat perayaan-perayaan besar maka akan banyak pembeli yang bukan merupakan toke dari pasar ternak di tempat lain. Tetapi mereka membeli ternak untuk langsung dipotong di tempat mereka.
B. Toke Jawa cendrung eksis atau bertahan dan toke Minang tidak mampu bertahan di pasar ternak Agropoplitan Gunung Medan
Berdasarkan temuan peneliti selama di lapangan toke dipasar ternak Agropolitan Gunung Medan cendrung lebih banyak toke yang berasal dari suku Jawa. Toke Jawa mampu untuk bersaing di arena pasar ternak ini. Hal ini peneliti dapat simpulkan karena berdasarkan jumlah toke yang ada di Pasar ternak ini. Toke yang peneliti lihat disini yaitu toke tetap yang menjadi penjual di pasar ternak ini
Toke Jawa berdasarkan temuan peneliti selama di lapangan memiliki modal sosial yang sangat kuat, dimana mereka mampu untuk bekerjasama di dalam arena pasar ternak ini. Menurut hasil observasi dan wawancara peneliti tingkat kepercayaan pembeli atau toke yang menjadi pembeli di pasar ternak ini lebih tinggi kepada toke Jawa dari pada toke Minang. Mereka merasa toke Jawa lebih bisa dipercaya di dalam menjual sapi yang berkualitas dari pada toke Minang.
Tingkat kepercayaan pembeli di pasar ternak ini lebih tinggi terhadap toke Jawa dari pada toke Minang. Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang pembeli yang berasal dari daerah-daerah diluar Kabupaten Dharmasraya, hampir semua mengatakan bahwa mereka lebih mempercayai toke Jawa dari pada toke Minang, sehingga mereka lebih cendrung membeli kepada toke Jawa. 
Bentuk kepercayaan ini merupakan modal sosial yang dimiliki oleh toke Jawa, kualitas yang diberikan oleh toke Jawa didalam proses jual beli membuat tingginya tingkat kepercayaan terhadap mereka. Kualitas disini yaitu baik dari ternak yang dijual dan dari pelayanan yang diberikan terhadap penjual. Selain dari tingginya tingkat kepercayaan pembeli terhadap toke Jawa dari pada toke Minang, kedisiplinan juga menjadi faktor utama mengapa toke Jawa lebih eksis di pasar ternak ini. Kedisiplinan disini baik dari waktu kedatangan dan konsistensi dalam berdagang.Kesimpulan

IV. PENUTUP
A. Kesimpulan 
Persaingan antara toke didalam mempertahankan esksistensinya dengan melakukan berbagai modal yang mereka miliki. Eksistensi toke Jawa di pasar ternak Agropolitan ini dikarenakan modal sosial yang dimiliki oleh toke Jawa dan sistem pembayaran jual beli yang dilakukan oleh toke Jawa. Toke Jawa memiliki modal sosial antara lain, disiplin, konsisten, kepercayaan, jujur dan ramah baik itu terhadap peternak, pembeli maupun terhadap    masyarakat yang tidak berhubungan didalam pelaksanaan aktivitas jual beli ternak
B. Saran
1. Bagi pemerintah Kabupaten Dharmasraya hendaknya ikut berperan dalam perkembangan pasar ternak di Kabupaten Dharmasraya ini melalui peraturan-peraturan daerah.
2. Bagi pihak pasar hendaknya bisa menjadi mediator jika terjadi perselisihan, sengketa dan tidak lancarnya pembayaran transaksi jual beli.
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